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ABSTRACT 
This study aims to produce a product in the form of an exercise tool that can be used to train and train the speed of punches and reactions for boxing martial arts athletes. The research method used is Research and Development. The steps of this research were adapted from Sugiyono's research steps which consisted of 13 steps, but the researcher only adapted 10 steps according to the objectives of this development research. Small group trials were conducted in the boxing building of Sasana Kota Baru Jambi on 5 respondents and large group trials were conducted at the boxing building Sasana Kota Baru Jambi on 10 people or the entire population of boxing athletes in the boxing building Sasana Kota Baru Jambi. The assessment of the feasibility of the standing punching pad exercise tool with the development carried out by adding an arm to train the speed of the punch and reaction seen from the results of material expert validation of 100% (adequate) and media expert validation of 98.88% (feasible). The results of the small group trial obtained an assessment of 91.13 (adequate), while the large group obtained an assessment of 91.39% (adequate). ThIs it can be concluded that the tool is declared feasible and can be used to practice and train the speed of strokes and reactions.
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INTRODUCTION
Keterbatasan fasilitas peralatan tinju dalam latihan akan menjadi penghambat keberhasilan latihan teknik dalam latihan (Mukhtar et al., 2018; Rajagukguk et al., 2021). Tanpa adanya peralatan yang mencukupi, akan berdampak pada kreativitas serangan yang dilakukan. Artinya, Latihan tinju juga membutuhkan variasi latihan yang didukung dengan peralatan yang memadai untuk menghindari kebosanan atlet dalam berlatih. Dukungan peralatan juga sangat dibutuhkan demi terciptanya sebuah inovasi serangan (Nilasari et al., 2020; Sinurat & Putra, 2020). Maka dari itu pengembangkan alat-alat latihan yang dikembangkan dari alat-alat yang sudah ada perlu dilakukan. Perlengkapan alat-alat latihan tinju yang lebih terarah akan dapat memfokuskan suatu latihan yang lebih di prioritaskan dalam pengembangannya (Fardiansah, 2015).	
Pertandingan tinju membutuhkan kecepatan dan reaksi, maka peralatan untuk menstimulasi kecepatan dan reaksi sangat diperlukan saat latihan (Muis, 2016). Proses latihan kecepatan dan reaksi sangat berpengaruh nantinya di dalam pertandingan yang akan diselenggarakan (Loda, 2017). Dalam ring akan terjadi kontak fisik yang akan diperagakan oleh dua orang petarung tinju. Pukulan dalam tinju untuk mendapatkan poin pukulan dibutuhkan kecepatan gerakan secepat mungkin sebelum ada sambaran dari lawan untuk mengkounternya. untuk melihat pergerakan lawan dibutuhkan reaksi yang sigap dan cepat untuk menanggapinya. Jika kecepatan seorang atlet sangat kurang, maka seorang petinju akan bahan pukulan dari lawan di atas ring. untuk itu diperlukan persiapan saat proses latihan dari atlet tinju untuk melatih kecepatan dan reaksi kondisi fisiknya (Adhi & Wismanadi, 2018; Ridwan Sinurat & Muarif Arhas Putra, 2020).
Beberapa penelitian pengembangan alat untuk latihan telah dilakukan oleh beberapa peneliti (Mariadi et al., 2021; Santosa, 2016; Setya, 2021; Utami et al., 2019; Wicaksono et al., 2021). Beberapa penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengembangan alat latihan sangat diperlukan di setiap cabang olahraga, karaena pengembangan alat latihan salah satu cara untuk membantu pelatih dalam memvariasi setiap program latihan. Berapa penelitian terkait melatih kecepatan dan reaksi juga telah dilakukan oleh peneliti (Muis, 2016; Mustain & Akbar, 2021; Rahmat & Rohyana, 2020; Rarasti & Heri, 2019) penelitian tersebut menyampaikan bahwa perlu adanya alat bantu untuk melatih kecepatan dan reaksi. Namun, penelitian terkait pengembangan alat latihan untuk melatih kecepatan dan reaksi pada atlte tinju belum pernah ada di lakukan peneliti. Untuk itu, penelitian ini akan melakukan pengembangan alat latihan Standing Puching Pad pada tinju dengan menambah lengan untuk melatih kecepatan dan reaksi pada atlet tinju. Harapan Peneliti adalah dengan penelitian pengembangan alat ini dapat digunakan dalam program latihan teknik yang mengarah ke latihan kecepatan dan reaksi atlet.


METHOD
Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode R&D (Research and Development) yang terdiri dari 13 langkah namun peneliti hanya mengadaptasi 10 langkah sesuai degan tujuan penelitian pengembangan ini (Wahyu, 2021). Uji coba kelompok kecil dilakukan di gedung tinju sasana kota baru jambi terhadap 5 orang responden, sedangkan uji coba kelompok besar dilakukan di gedung tinju sasana kota baru jambi terhadap 10 orang atau seluruh isi populasi atlet tinju di gedung tinju sasana kota baru jambi. Instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah angket penelitian. Data hasil evaluasi berbentuk deskriptif, kuantitatif, dan kualitatif. Data yang bersifat kuantitatif berupa penelitian yang dihimpun melalui angket atau kuisioner uji coba produk. Data yang bersifat kualitatif diperoleh melalui kegiatan validasi ahli dan kegiatan uji coba yang berupa masukan, tanggapan serta kritik dan saran.

RESULTS AND DISCUSSION
Pengembangan alat latihan Standing Puching Pad ini didasarkan pada kebutuhan alat latihan untuk melatih kecepatan dan reaksi yang mempunyai fungsi yang lebih banyak dari alat sebenarnya. Alat latihan ini memiliki ukuran badan alat dengan ukuran tinggi paling rendah 1 meter dan tinggi maksimal 2 meter. Alat latihan standing punching pad yang sudah dikembangkan dengan menambah lengan memiliki bobot berat sekitar 35 kilo gram. Sasaran bola atas dalam alat latihan ini memiliki kelenturan saat dipukul sehingga tidak kaku saat dipukul. Kemudahan pergerakan lengan tambahan yang dikembangkan pada alat standing punching pad ini memiliki pergerakan yang sangat  respek dengan cepat saat ada pukulan-pukulan kecil sampai pukulan besar. Ukuran lengan tambahan yang dikembangkan pada standing punching pad ini didasarkan pada jarak ukuran panjang lengan atlet dengan ukuran 45 cm. Pukulan-pukulan yang dilakukan pada lengan tambahan pada alat ini akan bergerak cepat setelah terjadi pukulan dari subjektor (Harjono, 2013).
[image: ][image: ]Desain pengembangan alat latihan standing punching pad ini mengacu pada alat sebelumnya yaitu standing punching pad dan bagian yang dikembangkan pada alat ini dengan menambah lengan tambahan yang dapat berputar saat terjadi pukulan. Bahan yang digunakan pada alat standing punching pad ini di bekali dengan bahan-bahan yang memiliki kualitas yang kuat dan nyaman saat latihan. Alat latihan ini juga dapat dipindah tanpa harus membongkar pasang bagian alat. Berikut ini gambar wujud dari produk awal hingga produk yang sudah dikembangkan dengan menambah lengan alat. Berikut ini gambar pengembangan alat standing puching pad setelah dan sesudah di kembangkan.


	






	Gambar1. Standing Punching Pad sebelum dikembangkan
	Gambar2.  Standing Punching Pad sesudah dikembangkan


Pemilihan kualitas bahan yang kuat dan bobot telah disesuaikan. Alat ini juga memiliki tingkat kenyamanan yang di desain lebih rapih dan nyaman saat latihan. Alat ini dibuat sesuai ukuran tinnggi badan atlet junior maupun senior. Alat latihan ini juga sangat mudah dalam perawatan (Iqroni, 2015). Alat latihan standing punching pad dengan menambah lengan ini di desain se-kreatif mungkin dalam menambah fungsi sehingga menarik dan lebih menantang dalam latihan. Alat latihan ini memiliki bahan utama badan alat yang terbuat dari pipa besi dan untuk dibagian perangkat lainnya memiliki bahan plastik untuk lebih ringan dan nyaman saat lastihan. Sasaran utama dalam alat latihan ini yaitu bagian kepala alat dan lengan alat. 
Pembahasan dalam penelitian ini pertama, didesain dari produk asli standing punching pad menjadi sebuah produk standing punching pad yang lebih memiliki banyak fungsi saat digunakan (Rachman et al., 2017). Proses pengembangan ini melalui prosedur penelitian dan pengembangan. Melalui beberapa perencanaan, produksi, dan evaluasi. Kedua, Setelah produk awal dihasilkan maka perlu dievaluasi kepada para ahli melalui validasi ahli dan perlu di uji cobakan kepada atlet. Pada tahap evaluasi dilakukan pada ahli materi dan ahli media. Selanjutnya tahap penelitian dilakukan dengan uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar. Ketiga, hasil uji angket kepada ahli materi ini menunjukkan bahwa pengembangan alat latihan standing punching pad dengan menambah lengan ini memiliki tingkat kelayakan isi materi sebesar 100%, maka dari itu aspek kelayakan ahli materi mendapatkan kategori “Sangat Baik atau Layak”. Keempat, hasil uji angket kepada ahli media ini menunjukkan bahwa pengembangan alat latihan standing punching pad dengan menambah lengan memiliki persentase 98,88%. maka dari itu dari aspek kalayakan media mendapatkan kategori “Sangat Baik atau Layak”. Kelima, data dari hasil uji coba kelompok kecil menunjukkan bahwa pengembangan  alat latihan standing punching pad dengan menambah lengan ini memiliki persentase 91,13% dengan kategori “Sangat Baik atau Layak”. Keenam, hasil uji coba kelompok besar menunjukkan bahwa pengembangan alat latihan standing punching pad dengan menambah lengan ini memiliki persentase 91,39% dengan kategori “Sangat Baik atau Layak”.
[bookmark: _GoBack]Pengembangan alat setiap cabor olahraga memberikan sumbangan kreativitas latihan (Mariadi et al., 2021; Rarasti & Heri, 2019). Tanpa adanya pengembangan alat latihan, atlet akan monoton dalam kreativitas serangan (Rachman et al., 2017; Rahmat & Rohyana, 2020; Setya, 2021).  Sebaiknya alat ini dapat diproduksi secara masal sehingga proses dalam berlatih maupun melatih bisa berguna untuk sarana dan prasarana olahraga tinju khususnya di sasana tinju kota baru provinsi jambi. Serta alat ini dapat dipakai atlet secara mandiri tanpa harus memerlukan padding dari pelatih lagi untuk latihan kecepatan pukulan dan reaksi.


CONCLUSION
Alat latihan standing punching pad ini memberikan keefektifan dalam latihan tinju. Dengan penambahan lengan pada leher alat memberikan reaksi tubuh untuk melakukan kecepatan pukulan. Penambahkan lengan ini dapat menjadi media alat latihan yang lebih multifungsi serta menambah sarana atlet tinju untuk latihan kecepatan memukul dan reaksi serangan dari luar. Selain itu, alat ini menajdi salah satu alternative latihan tinju yan dikembangkan melalui teknologi olahraga. Berdasarkan hal-hal tersebut sebaiknya alat ini digunakan secara maksimal agar tercipta prestasi yang optimal untuk atlet tinju.
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